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PADA BANGUNAN BERTINGKAT 10 LANTAI
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ABSTRAK

Pada bangunan tinggi, kekakuan yang memadai sangat diperlukan untuk menahan gaya lateral
akibat pengaruh angin, gempa atau ledakan. Gaya-gaya ini dapat menimbulkan tegangan yang besar
dan menyebabkan pergerakan kesamping atau getaran, sehingga dapat mengganggu ketenangan
penghuninya. Dinding beton yang sangat kaku dalam bidangnya dan diletakkan dilokasi yang
menguntungkan, umumnya ekonomis untuk digunakan sebagai penahan gaya lateral. Dinding seperti
ini disebut dinding geser (shear wall).

Berdasarkan perhitungan dapat dilihat bahwa besarnya simpangan pada struktur yang menggunakan
dinding geser sebesar 3,56 c¢cm, 3,11 cm dan 3,27 cm lebih kecil dibandingkan pada struktur yang
tidak menggunakan dinding geser dengan besar simpangan 4,26 centimeter, ini menunjukan bahwa
penggunaan dinding geser pada suatu struktur dapat meningkatkan kekakuan lateral struktur
sehingga memberikan pengaruh yang signifikan terhadap besarnya simpangan lateral struktur (19,7
%, 37,0 % dan 30,3 %).

Kata kunci : Bangunan tinggi, kekakuan, gaya lateral, simpangan, dinding geser.

LATAR BELAKANG. gaya-gaya lateral. Sebagai salah satu
komponen vertikal, dinding geser memiliki
berbagai bentuk potongan melintang yang
kebanyakan tidak beraturan. Dengan adanya
variasi bentuk potongan melintang, maka
sangat diperlukan suatu sistim pemodelan yang
tepat untuk analisa dinding geser.

Gempa merupakan salah satu beban dinamis
yang dapat menimbulkan gaya lateral yang
sangat besar pengaruhnya dan sering kali
merupakan faktor utama penyebab kerusakan
pada struktur. Energi yang dipancarkan oleh
gempa adalah berupa energi gelombang yang

dapat menyebabkan terjadinya gerakan tanah, Analisa dinding geser suatu struktur bertingkat
yang jika terjadi pada lokasi suatu struktur banyak dapat diselesaikan dengan berbagai
dapat menyebabkan deformasi pada struktur pemodelan diantaranya sebagai elemen panel,
baik dalam arah vertikal maupun dalam arah kolom tunggal, dinding tipis, balok tinggi
horisontal. vertikal, elemen shell dan lain sebagainya.

Dalam kajian ini dinding geser dimodelkan
sebagai balok tinggi vertikal yang menyalur-
kan beban ke pondasi.

Deformasi yang terjadi dalam arah vertikal
hanya sedikit berpengaruh terhadap struktur
karena suatu struktur biasanya direncanakan

memiliki faktor keamanan yang cukup Banyaknya metode yang dikenal dalam analisa
memadai  terhadap gaya-gaya  vertikal. struktur dewasa ini, dimana kerumitan
Sebaliknya deformasi dalam arah horisontal perhitungannya tergantung pada derajat
akan menyerang titik-titik lemah pada struktur kebebasan (Degrees of freedom) struktur itu,
yang faktor keamanannya kurang memadai. dimana semakin tinggi derajat kebebasannya,
Besarnya simpangan pada struktur akibat semakin banyak pula persamaan simultan yang
pembebanan  dinamis  dipengaruhi  oleh diperlukan sehingga masalahnya menjadi
beberapa faktor seperti redaman, kekakuan, semakin kompleks. Dengan bertambahnya
dan massa struktur. kemampuan komputer dan kemajuan teknik-

teknik numerik, analisa struktur dapat
diselesaikan dengan menggunakan program
komputer. Penggunaan program komputer
seperti program SAP 2000 dapat memudahkan

Penggunaan Dinding geser (Shear wall)
merupakan salah satu solusi yang dapat
digunakan untuk meningkatkan kekakuan
struktur dalam arah horisontal untuk menahan
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dalam analisa suatu struktur yang meng-
gunakan dinding geser.

RUMUSAN MASALAH

Pada bangunan tinggi, kekakuan yang
memadai sangat diperlukan untuk menahan
gaya lateral akibat pengaruh angin, gempa atau
ledakan. Gaya-gaya ini dapat menimbulkan
tegangan yang besar dan menyebabkan
pergerakan kesamping atau getaran, sehingga
dapat mengganggu ketenangan penghuninya.

PEMBATASAN MASALAH

Dalam pembuatan kajian ini, permasalahannya

dibatasi pada keadaan-keadaan berikut:

Analisis perhitungan struktur menggunakan

program komputer SAP 2000.

e Respon struktur yang dihitung hanyalah
simpangan horisontal (lateral) struktur.

e Material elemen struktur bersifat Elastis-
Linear.

e Struktur terbuat dari material Beton.

e Struktur yang ditinjau dibatasi pada
struktur dinding geser tidak berlubang
yang dimodelkan sebagai bangunan
Penahan geser (Shear Building).

TUJUAN PENULISAN

Tujuan dari penulisan adalah untuk memban-
dingkan besarnya simpangan pada struktur
yang menggunakan dinding geser dan struktur
vang tidak menggunakan dinding geser akibat
beban gempa.

METODOLOGI PENULISAN

Tulisan ini dibuat dalam bentuk studi literatur
berdasarkan referensi-referensi yang ada,
dengan membatasi masalah dengan penyeder-
hanaan struktur yang rumit menjadi suatu
model matematis dengan mempertahankan
asumsi-asumsi dasar, sehingga memudahkan
dalam penurunan-penurunan rumus. Untuk
analisis beban gempa pada struktur digunakan
analisa statik ekivalen, sedangkan analisis
struktur digunakan program SAP 2000 untuk
mendapatkan solusi dari struktur bertingkat
banyak.
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APLIKASI DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini akan dibahas struktur bertingkat
banyak tiga dimensi dengan variasi lokasi letak
dinding geser, dimana perhitungan beban
gempa nominal statik ekivalen dilakukan
secara manual sedangkan analisis struktur
akan dilakukan oleh program SAP 2000

Menghitung Beban Geser Nominal Statik
Ekivalen
0 Waktu Getar alami fundamental ( 7; )

T1<C.I’Z

Dimana ( =
Gempa 5
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Besarnya simpangan untuk masing-masing tipe
struktur diperlihatkan pada Tabel 1.

KESIMPULAN
e Penggunaan dinding geser pada suatu
struktur yang mengalami pembebanan

gempa statik, dapat mereduksi besarnya
simpangan lateral yang terjadi pada struktur
sebesar 19,7 %, 37,07 % dan 30,3 %.

e Variasi letak dinding geser pada ketiga
struktur yang ditinjau tidak memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap besarnya
simpangan yang terjadi pada struktur yaitu
sebesar /4,5 % dan 8,9 % .

e Dalam analisa struktur yang menggunakan
dinding geser, selain kekakuan akibat lentur
perlu juga ditinjau kekakuan akibat geser.

o [nersia penampang (I) merupakan faktor
yang paling berpengaruh dalam
meningkatkan kekakuan geser maupun
kekakuan struktur secara umum.

SARAN

Pada struktur bangunan tinggi perlu
digunakan dinding geser (shear wall)

untuk meningkatkan kekakuan lateral
struktur untuk menahan gaya lateral akibat
pembebanan dinamis
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Gambar 2. Struktur Tipe I
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Gambar 5. Struktur tipe IV
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Tabel 1. Besarnya simpangan untuk masing-masing tipe struktur

lantai Struktur Tipe | Struktur Tipe 11 Struktur Tipe 11 (Taigzlg?r: d-li-rzze(;;/ser)
1 0.00135 0.00120 0.00145 0.00286
2 0.00409 0.00352 0.00432 0.00836
3 0.00771 0.00651 0.00787 0.01450
4 0.01180 0.00997 0.01180 0.02060
5 0.01620 0.01370 0.01590 0.02620
6 0.02050 0.01750 0.02000 0.03120
7 0.02470 0.02120 0.02400 0.03550
8 0.02860 0.02480 0.02770 0.03880
9 0.03210 0.02820 0.03080 0.04120
10 0.03560 0.03110 0.03270 0.04260
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Gambar 6. Grafik perbandingan besarnya simpangan untuk masing-masing tipe
struktur
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